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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan, 
motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT Tritunggal Mulia 
Wisesa Surakarta.  
Metode analisis yang digunakan adalah metode diskriptif kuantitatif 
dengan pendekatan korelasi ganda dan regresi ganda. Populasi dalam penelitian 
ini sebanyak 85 karyawan dan sampel penelitian sebanyak 31 karyawan. Data 
dikumpulkan melalui penggunaan studi literatur dan menggunakan kuesioner. 
Metode penelitian menggunakan analisis Regresi Berganda, Uji t, Uji F serta Uji 
Koefisien Determinasi (R2).  
Hasil yang telah dilakukan didapati bahwa gaya kepemimpinan, motivasi, 
dan disiplin kerja memiliki pengaruh positif yang sifnifikan baik secara simultan 
ataupun parsial terhadap kinerja karyawan. 
 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi, DisiplinKerja, Kinerjakaryawan. 
 
ABSTRACT 
The purpose of this study was to examine the influence leadership style, 
motivation, and work discipline on employee performance PT Tritunggal Mulia 
Wisesa Surakarta. The analytical method used with a quantitative approach and 
the multiple correlation. The population of the research was all employee  of 85 
staff, and the samples of the research were 31 staff. Data were gathered through 
the use of literature study and questionnaire methods.  The research method using 
Multiple Regression Analysis, Correlation Analysis, T-test, F test and the  
Coefficient of Determination (R2). The result of this study is the style of 
leadership, motivation, and work dicipline have a positive and significant effect 
either simultaneously or partially on employee performance.  
 




 Dewasa ini sumber daya manusia mempunyai kedudukan yang penting bagi 
sebuah organisasi atau perusahaan. Oleh karena itu organisasi perlu menghargai 
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segala aspek dalam diri karyawan agar tercipta sumber daya manusia yang 
berkualitas dan berkinerja yang unggul (Bruce, 2003). 
 Widodo (2006:78) mengemukakan bahwa kinerja adalah melakukan sesuatu 
kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya sesuai 
dengan hasil yang diharapkan. Kinerja karyawan merupakan faktor yang sangat 
penting bagi suatu perusahaan. Gaya kepemimpinan adalah perilaku atau cara 
yang dipilih dan dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, 
sikap dan perilaku para anggota organisasi bawahannya (Nawawi, 2003:115).  
 Gaya kepemimpinan merupakan faktor yang cocok apabila tujuan perusahaan 
telah dikomunikasikan dalam lingkungan perusahaan tersebut dan seluruh 
karyawan diajak berkomunikasi, sehingga seluruh karyawan telah mengetahui dan 
menerimanya. Sukses dan tidaknya seorangkaryawan dalam prestasi kerja dapat 
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan atasannya. 
 Aspek motivasi kerja karyawan juga menjadi aspek penting dalam kinerja 
karyawan. Penelitian Holil dan Sriyanto (2010), dan Purnomo (2008) 
menyebutkan bahwa ada salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu faktor 
motivasi. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakan seorang berusaha untuk 
mencapai tujuan atau mencapai hasil yang diinginkan. 
 Untuk peningkatan kinerja karyawan, masalah disiplin yang ada diperusahaan 
PT Tritunggal Mulia Wisesa juga harus dapat diperhatikan secara penuh oleh 
pimpinan. Tidak mudah bagi pimpinan dalam membangun disiplin kerja bagi 
karyawannya. Atas permasalahan tersebut dituntut peran kepemimpinan dalam 
membimbing dan mengarahkan karyawan sehingga dapat menciptakan 
kedisiplinan yang tinggi bagi karyawanya dan kinerja menjadi maksimal sehingga 
tujuan perusahaan dapat tercapai. Disiplin kerja merupakan sikap sadar atau 
kesediaan seseorang karyawan untuk melakukan dan mentaatiaturan-aturan yang 
ditetapkan perusahaan. Penelitian Prasetyo (1984) mengemukakan bahwa salah 
satu faktor penentu dari efektifitas kinerja adalah disiplin kerja. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan, 
motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT Tritunggal Mulia 
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Wisesa Surakarta. Dalam penelitian ini responden yang dituju adalah karyawan 
PT Tritunggal Mulia Wisesa Surakarta. 
 
1.1 KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS 
a. Gaya Kepemimpinan 
Gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku yang dirancang sedemikian rupa 
untuk mempengaruhi bawahannya agar dapat memaksimalkan kinerja yang 
dimiliki bawahannya sehingga kinerja organisasi dan tujuan organisasi dapat 
dimaksimalkan. Penelitian Waridin dan Guritno (2005) menyebutkan bahwa 
seorang pemimpin harus menerapkan gaya kepemimpinan untuk mengelola 
bawahanya, karena seorang pemimpinan akan sangat mempengaruhi keberhasilan 
organisasi dalam  mencapai tujuanya. Seorang pemimpin yang baik harus 
mendengar ide-ide dan aspirasi yang disampaikan para karyawanya sebelum 
mengambil keputusan. 
b. Motivasi 
Dalam kehidupan berorganisasi, pemberian dorongan sebagai bentuk 
motivasi kerja bawahan penting dilakukan untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
Malayu (2005:143) menyebutkan bahwa  motivasi berasal dari kata latin movere 
yang berarti dorongan atau pemberian daya penggerak yang menciptakan 
kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan 
terintregrasi dengan segala daya dan upayanya untuk mencapai kepuasan. 
Menurut Umar (1999) motivasi merupakan faktor yang kehadirannya dapat 
menimbulkan kepuasan kerja dan meningkatkan kinerja karyawan. 
c. Disiplin Kerja 
 Nitisemito (2002:36) mengemukakan bahwa disiplin sebagai suatu sikap, 
perilaku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan, baik 
tertulis maupun tidak tertulis. Tujuan disiplin kerja menurut Sutrisno (2009:126) 
adalah sebagai berikut: 
a. Tingginya rasa keperdulian karyawan terhadap pencapaian tujuan perusahaan. 




c. Besarnya rasa tanggung jawab pada karyawan untuk melaksanakan tugas 
dengan sebaik-baiknya. 
d. Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi di kalangan 
karyawan. 
e. Meningkatnya efisiensi dan produktivitas kerja pada karyawan. 
 Berdasarkan tujuannya disiplin kerja karyawan harus ditegakkan dalam suatu 
organisasi. Tanpa dukungan organisasi karyawan yang baik, sulit bagi organisasi 
untuk mewujudkan tujuannya. 
d. Kinerja Karyawan 
 Setiap karyawan dituntut untuk memberikan kontribusi positif melalui kinerja 
yang baik, mengingat kinerja organisasi tergantung pada kinerja karyawannya. 
Dessler (2006) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kinerja karyawan 
merupakan prestasi kerja, yaitu perbandingan antara hasil kerja yang dilihat secara 
nyata dengan standar kerja yang telah ditetapkan organisasi. Menurut penelitian 
Robbins (2006) kinerja karyawan adalah apa yang telah dihasilkan oleh individu 
karyawan. Mathis dan Jackson (2002:78) mengemukakan bahwa kinerja karyawan 
adalah seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada organisasi yang 
dapat dilihat dari kualitas pekerjaan, tingkat kehadiran, jangka waktu penyelesaian 
pekerjaaan, kerjasama dengan rekan kerja, dan pencapaian target. 
 
1.2 Pengembangan Hipotesis  
a. Gaya Kepemimpinan.  
 Penelitian Waridin dan Guritno (2005) mengungkapkan bahwa seorang 
pemimpin harus menerapkan gaya kepemimpinan untuk mengelola bawahannya, 
karena seorang pemimpin akan sangat mempengaruhi keberhasilan organisasi 
dalam mencapai tujuannya. Gaya kepemimpinan merupakan faktor yang cocok 
apabila tujuan organisasi telah dikomunikasikan dalam lingkungan organisasi 
tersebut dan seluruh karyawan diajak berkomunikasi, sehingga seluruh karyawan 
telah mengetahui dan menerimanya. Berdasar uraian tersebut, dapat diperoleh 
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
H1: Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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b. Motivasi kerja.  
Menurut penelitian Edy (2009) motivasi adalah suatu faktor yang mendorong 
seseorang untuk melakukan suatau aktifitas tertentu oleh karena itu motivasi 
sering kali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang. Motivasi 
merupakan kekuatan yang ada pada diri orang tersebut. Motivasi kerja karyawan 
dalam suatu organisasi dapat dianggap sederhana dan dapat pula menjadi masalah 
yang kompleks, karena pada dasarnya manusia mudah untuk dimotivasi dengan 
memberikan apa yang diinginkannya. Berdasar analisis tersebut, dapat ditarik 
hipotesis sebagai berikut: 
H2: Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
c. Disiplin kerja.  
 Disiplin kerja merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi kinerja 
karyawan. Menurut Ardana, dkk (2011:134) disiplin kerja merupakan suatu sikap 
menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadaap peraturan-peraturan yang 
berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya 
dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksi. Dengan kedisiplinan kerja 
maka, karyawan tidak akan melakukan tindakan-tindakan yang dapat merugikan 
perusahaan. Dari peryataan tersebut dapat ditetapkan hipotesis sebagai berikut: 
 H3: Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Metode Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menguji hipotesis. 
Sugiyono (2013:17) mengatakan bahwa metode penelitian kuantitatif adalah 
metode yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 
2.2 Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT.Tritunggal Mulia Wisesa 
Surakarta yang berjumlah 85 karyawan. Teknik sampling yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel 
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dengan pertimbangan tertentu. Purposive sampling secara spesifik disebut 
judgedmen sampling, yaitu metode yang sengaja digunakan karena informasi yang 
diambil berasal dari sumber yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 
2012:122). Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 31 karyawan dari 
seluruh populasi yang ada pada PT Tritunggal Mulia Wisesa Surakarta.  
2.3 Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian Haryobudi (2010) metode pengumpulan data dimaksudkan 
untuk memperoleh bahan-bahan yang relevan, akurat, dan terpecaya. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner, dengan cara membagikan 
angket kepada karyawan yang bekerja dikantor PT Tritunggal Mulia Wisesa 
Surakarta. Dalam penelitian ini sebagai instrumen penelitian yaitu kuesioner 
dengan menggunakan alat ukur skala likert. Pengukuran skala likert adalah skor 1 
menunjukkan “Sangat Tidak Setuju (STS),” skor 2 menunjukkan “Tidak Setuju 
(TS),” skor 3 menunjukkan “Netral atau Ragu (R),” skor 4 menunjukkan “Setuju 
(S),” skor 5 menunjukkan “Sangat Setuju (SS).” 
 
2.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah gaya 
kepemimpinan (GK), motivasi kerja (MK), dan disiplin kerja (DK) dan yang 
menjadi variabel dependen adalah kinerja karyawan (KK). 
2.5 Gaya Kepemimpinan (GK) 
Menurut penelitian Tampubolon (2007) gaya kepemimpinan merupakan 
perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, 
sikap, yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba 
mempengaruhi kinerja bawahannya. Konstruk ini diukur dengan menggunakan 
lima item skor dalam kuesioner yang telah digunakan oleh Ramsi (2015).  
Pernyataan terdiri dari empat item yang terdiri dari beberapa indikator. 
2.6 Motivasi Kerja (MK) 
Penelian Hasibuan (2006) mengungkapkan bahwa motivasi adalah hal yang 
menyebabkan menyalurkan dan mendukung manusia, perilaku manusia, supaya 
mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. Motivasi merupakan 
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faktor yang mempengaruhi semangat dan kegairahan kerja karyawan untuk 
berperan serta secara aktif dalam proses kerja. Konstruk ini diukur dengan 
menggunakan lima item skor dalam kuesioner yang telah digunakan oleh Ramsi 
(2015). Pernyataan terdiri dari sembilan item yang terdiri dari beberapa indikator. 
 
2.7 Disiplin Kerja (DK) 
Dalam hal ini Hasibuan (2006:237) berpendapat bahwa kedisiplinan sebagai 
bentuk kesadaran seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku. Jadi, dikatakan disiplin apabila karyawan sadar dan 
bersedia mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Konstruk ini 
diukur dengan menggunakan lima item skor dalam kuesioner yang telah 
digunakan oleh Ramsi (2015). Pernyataan terdiri dari lima item yang terdiri dari 
beberapa indikator. 
2.8 Kinerja Karyawan (KK) 
Dalam penelitian Dessler (2006) mengungkapakan bahwa kinerja karyawan 
merupakan prestasi kerja, yakni perbandingan antara hasil kerja yang dilihat 
secara nyata dengan standar kerja yang telah ditetapkan organisasi. Konstruk ini 
diukur dengan menggunakan lima item skor dalam kuesioner yang telah 
digunakan oleh Ramsi (2015). Pernyataan terdiri dari enam item yang terdiri dari 
beberapa indikator. 
2.9 Metode Analisis Data 
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis 
regresi linier berganda yang bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara 
satu variabel terhadap variabel lain. Variabel yang dipengaruhi disebut variabel 
dependen, sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau 
independen. Sehingga analisis regresi linear berganda yang digunakan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Y = a +       +      +      + e 
Keterangan: 
Y  = Kinerja Karyawan 
a  = Konstanta 
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          = Koefisien Regresi 
GK    = Gaya kepemimpinan 
MK    = Motivasi Kerja 
DK    = Disiplin Kerja 
e   = Eror (variabel bebas lain diluar regresi) 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Dalam penelitian ini sebagai sampel penelitian adalah karyawan PT. 
Tritunggal Mulia Wisesa Surakarta yang diambil secara purposive sampling 
sehingga diperoleh sampel sebanyak 31 orang karyawan. Berdasarkan hasil 
penelitian ini diperoleh data dengan cara statistik deskriptif sebagai berikut: 
Variabel gaya kepemimpinan mempunyai nilai minimum 60,00, nilai 
maksimum 20,00. Nilai mean jawaban responden terhadap item pertanyaan gaya 
kepemimpinan 14,2903. 
Variabel motivasi nilai minimum 12,00, nilai maksimum 45,00. Nilai mean 
jawaban responden terhadap item pertanyaan motivasi 30,3226. 
Variabel disiplin kerja mempunyai nilai minimum 10,00, nilai maksimum 
25,00. Nilai mean jawaban responden terhadap item pertanyaan disiplin kerja 
21,7419. 
Variabel kinerja karyawan mempunyai nilai minimum 17,00, nilai maksimum 











T Sig Keterangan 
B 
Konstanta  9.845    
Gaya 
Kepemimpinan 
0.205 2.584 0.016 Signifikan 
Motivasi Kerja 0.204 6.709 0.000 Signifikan 
Disiplin Kerja 0.322 3.871 0.001 Signifikan 
R
2
 = 0,792 F hit = 34,314 
Adusted R
2 
= 0,769 F tab = 2,96 
t table = 2,052   
Sumber: Data primer diolah penulis, 2016. 
Dari hasil analisis regresi berganda tersebut, dapat diperoleh persamaan sebagai berikut: 
Y = 9,845+          +         +         + e 
Berdasarkan persamaan regresi linier tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut : 
a. a = 9,845 menyatakan bahwa, nilai ini akan konstan atau tetap meskipun nilai parameter 
positif sebesar 9,845. Hal ini menunjukkan bahwa, tanpa adanya variabel gaya 
kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin kerja maka kinerja karyawan akan mengalami 
peningkatan sebesar 9,845. 
b. Nilai koefisien regresi untuk variabel gaya kepemimpinan (GK) adalah bernilai positif 
menyatakan bahwa apabila semakin baik gaya kepemimpinan di PT Tritunggal Mulia Wisesa 
Surakarta, maka semakin meningkatkan kinerja karyawan. 
c. Nilai koefisien regresi untuk variabel motivasi kerja (MK) adalah bernilai positif, apabila 
semakin tinggi motivasi kerja karyawan di PT Tritunggal Mulia Wisesa Surakarta, maka 
semakin meningkatkan kinerja karyawan. 
d. Nilai koefisien regresi untuk variabel disiplin kerja (DK) adalah bernilai positif, apabila 
semakin tinggi disiplin kerja karyawan di PT Tritunggal Mulia Wisesa Surakarta, maka 
semakin meningkatkan kinerja karyawan. 
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Dari tabel IV.1 diketahui hasil dari uji f (uji simultan) nilai signifikansi = 0,00 < = 0,05, 
sehingga variabel gaya kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan 
terhadap kinerja karyawan. 
Dari tabel IV.1 diketahui variabel gaya kepemimpinan nilai thitung sebesar 2,584 > ttabel 
(2,052) dengan nilai probabilitas sebesar 0,016 berarti lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan 
H1 diterima, yang artinya gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
Variabel motivasi kerja diperoleh nilai thitung sebesar 6,709 > ttabel (2,052) dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan H2 diterima, yang 
artinya motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Variabel disiplin kerja diperoleh nilai thitung sebesar 3,871 > ttabel (2,052) dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,001 berarti lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan H3 diterima, yang 
artinya disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Variabel Berdasarkan tabel IV.1 diketahui, Adjusted-R
2
 sebesar 0,769 yang berarti 
variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 76,9%. Hal ini 
berarti variabel-variabel independen meliputi gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin 
kerja mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 76,9%, sedangkan sisanya sebesar 23,1% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
3.1 Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai thitung 
sebesar 2,584 dengan taraf signifikasi 0,016 berarti lebih kecil dari 0,05 dengan demikian 
membuktikan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Hasil penelitian ini konsisten seperti hasil penelitian Mariyanto dan Baihaki (2013), Sari 
(2014), Tampi (2014), Kristanto (2015), Nisyak dan Trijonowati (2016), yang mana masing-
masing hasil penelitian mereka membuktikan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan 
seorang pemimpin sangat berpengaruh terhadap kinerja bawahannya, di samping itu untuk 





3.2 Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
 Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai thitung 
sebesar 6,709 dengan taraf signifikasi 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 dengan demikian 
membuktikan bahwa gaya motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.  
 Hasil penelitian Yulianto (2014), Wahyuningsih (2015), Nisyak dan Trijonowati (2016) 
konsisten dengan hasil penelitian ini, yaitu hasil penelitian mereka masing-masing memberikan 
bukti bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal 
ini berarti bahwa apabila motivasi kerja naik, maka kinerja karyawa akan naik dan karyawan 
akan termotivasi jika mendapatkan pujian dari pimpinan, perhatian dari pimpinan dan juga 
mendapatkan bonus dan tunjangan dari perusahaan. 
3.3 Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
 Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai thitung sebesar 
3,871 dengan taraf signifikasi 0,008 berarti lebih kecil dari 0,05 dengan demikian membuktikan 
bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Hasil penelitian Suranto (2014), Susitianingrum, dkk (2015), Musdalifah (2016) konsisten 
dengan hasil penelitian ini, yaitu hasil penelitian mereka masing-masing memberikan bukti 
bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Disiplin 
kerja merupakan suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan baik 
tertulis maupun tidak tertulis, dan bila melanggar akan ada sanksi atas pelanggarannya. Bagi 
pegawai yang berkinerja baik, pendisiplinan dalam bentuk pemberian imbalan bertujuan 
memperkuat pegawai mempertahankan kinerja baiknya. Pendisiplinan bagi pegawai yang 
berkinerja buruk berbentuk aliansi penyebab kinerja buruk dan penyusunan rencana bertujuan 
memperbaiki kinerja di masa mendatang. Disiplin kerja pada dasarnya selalu diharapkan menjadi 
ciri setiap sumber daya manusia dalam organisasi, karena dengan kedisiplinan organisasi akan 
berjalan dengan baik dan bisa mencapai tujuannya dengan baik pula. 
4. PENUTUP 
4.1 KESIMPULAN 




1. Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, Hal ini ditunjukkan dari nilai 
thitung sebesar 2,584 lebih besar dari ttabel (2,052) dengan nilai probabilitas sebesar 0,016 < 
0,05. Dengan demikian H1 diterima. 
2. Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung 
sebesar 6,709 lebih besar dari ttabel (2,052) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. 
Dengan demikian H2 diterima. 
3. Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung 
sebesar 3,871 lebih besar dari ttabel (2,052) dengan nilai probabilitas sebesar 0,001 < 0,05. 
Dengan demikian H3 diterima. 
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